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Pengaruh Asset Growth terhadap Profitabiltas
pada Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia

The objective of this research is to examine of assets growth on the
profitability of Banking that listed in Indonesian Stock Exchange. Data
collected by census method since 2008-2013 and gotten 29 banks. Data
analyzed by using siple regression. The result of research show that Assets
Growth has no significant impact on Profitability at Banking that listed in
Indonesian Stock Exchanged.
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PENDAHULUAN

Kinerja bank dapat dilihat melalui kemampuan
perbankan dalam mendapatkan  keuntungan.
Keuntungan tersebut dapat dianalisis dengan
menggunakan rasio-rasio profitabilitas. Faktor yang
diperkirakan ~ untuk  menentukan  besarnya
profitabilitas pada suatu perusahaan antara lain
Assets Growth, Dendawijaya (2005).

Muchdarsyah  (2000) menjelaskan bahwa
tingkat profitabilitas satu bank berbeda dengan
bank yang lain tergantung dari besar kecilnya
modal yang dimiliki, dana pihak ketiga yang
diperoleh, risiko yang diterima akibat dari
pemberian kredit serta pertumbuhan assets yang
terjadi selama satu periode. Sektor perbankan untuk
mengukur kinerja dapat menggunakan assets
growth (Hanafi et al, 2009).

Menurut Kuncoro et al (2002) assets atau
kekayaan merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi profitabilitas.

Selain assets, dana pihak ketiga juga berperan
sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi
tingkat profitabilitas bank. Kemampuan bank dalam
melakukan pembiayaan kredit tidak lepas dari peran
dana pihak ketiga dan assets yang terus tumbuh dan
berkembang (Rahmawati, 2013). Pertumbuhan
assets mampu mendukung kemampuan bank dalam
menyalurkan kredit ke sektor ril. Semakin tinggi
nilai kredit yang dapat disalurkan kepada
masyarakat, dan dengan sendirinya bank akan
memperoleh profit yang tinggi akibat dari kegiatan
usaha tersebut. seimbang. Dari fenomena tersebut,
peneliti ingin mengkaji tentangn pengaruh assets
growth terhadap profitabilitas perbankan yang
Listing di Bursa Efek Indonesia.

TINJAUAN PUSTAKA

Pengukuran Profotabilitas

Indikator yang digunakan untuk meramalkan
prospek  suatu  perusahaan  yaitu  dengan
memperhatikan  tingkat  pertumbuhan  profit.
Indikator yang digunakan untuk menilai tingkat
profitabilitas antara lain Return On Asset (ROA).
ROA  mengukur  kemampuan perusahaan
menghasilkan laba dengan menggunakan total asset
(kekayaan) yang dimiliki perusahaan setelah
disesuaikan dengan biaya — biaya untuk mendanai
asset tersebut, (Hanafi et al, 2009).

Pengaruh Assets Growth terhadap Profitabilitas

Asset yang dimiliki oleh perusahaan secara
umum terdiri dari Asset tetap dan Aset Lancar.
Asset tetap seringkali disebut sebagai “the earning
asset”  yaitu  asset yang  sesungguhnya
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menghasilkan pendapatan bagi perusahaan, oleh
karenanya melalui asset tetap inilah yang
memberikan dasar bagi  “Earning Power”
perusahaan. Ini berarti bahwa besar kecilnya laba
sangat dipengaruhi oleh seberapa besar asset yang
merupakan earning poweer yang dimiliki
perusahaan (Helfert, 1997).

Gibson (1998) menyatakan bahwa semakin
besar total asset berarti menggambarkan semakin
besar ukuran perusahaan. Hal ini berimplikasi
terhadap profitabilitas suatu lembaga keuangan,
semakin besar ukuran perusahaan akan mampu

meningkatkan  keuntungan lembaga keuangan
tersebut.
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan

bahwa pertumbuhan asset yang dimiliki oleh bank
akan mempunyai pengaruh positif  terhadap
profitabilitas perbankan. Fenomena ini juga sesuai
dengan hasil penelitian Pradnyawati (2012), yang
menyimpulkan bahwa semakin besarnya posisi
aktiva perusahaan, maka laba yang diperoleh
semakin besar.

Berdasarkan pembahasan tersebut, maka
hipotesis penelitian ini adalah:
H1.Assets growth berpengaruh terhadap

profitabilitas perbankan yang Listing di bursa
efek Indonesia (BEI)

METODE PENELITIAN

Data

Metode pengumpulan data dalam penelititan ini
yaitu metode sensus yaitu seluruh perbankan yang
terdafar di bursa efek Indonesia. Data yang diambil yaitu
perbankan yang menyajikan laporan keuangan secara
lengkap pada periode pengamatan yaitu dari tahun 2008-
2013 yang berjumlah 29 bank.

Operasionalisasi Variabel
Penelitian ini menggunakan Assets Growth
sebagai variabel independen dan ROA sebagai
variabel dependen. Pengukuran tiap variabel
disajikan yaitu:
1. Assets Growth (X) merupakan jumlah total asset
perusahaan yang disajikan dalam laporan posisi
keuangan komprehensif (neraca). Total asset

tersebut  diukur dengan satuan  rupiah,
sedangkan untuk mencari tingkat
pertumbuhannya diperoleh dengan
menggunakan rumus:
Asset t - Asset t-1
Ag = X 100%
Asset t-1
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Profitabilitas perbankan (Y). Dalam penelitian
ini profitabilitas yang digunakan adalah Return
on Asset (ROA). Rasio ini dapat dirumuskan
sebagai berikut:

Laba Bersih

Total Asset

x 100%

Metode Analisis

Penelitian ini menggunakan analisis regresi
linier berganda dengan model persamaan sebagai
berikut :

Y=a+ b1X1 + eit

Dimana:

Y = ROA

a = Konstanta

b = Kaoefisien regresi
X = Assets Growth

HASIL PEMBAHASAN

Sebelum data dianalisis, data tersebut telah
dilakukan pengujian kenormalan data. Berdasarkan
hasil uji normalitas, didapat bahwa data
terdistribusi secara normal. Hasil analisis regresi
linier terhadap variabel penelitian menunjukkan
hasil sebagai berikut pada Tabel berikut:

Tabel: 1 Hasil Regresi Linier Sederhana

Variable Coefficient t-Statistic  Sig.
(Constant) (14 13,134 0,000
g_aset -0,002 -0,892 0,375
Sumber : Data diolah (2016)
Hasil Pengujian Hipotesis Assets Growth

terhadap ROA

Dari hasil penelitian diperoleh nilai koefisien
untuk assets growth sebesar -0,002 dengan tingkat
signifikan sebesar 0,375. Nilai koefisien tersebut
menunjukkan hubungan yang negatif dan tidak
signifikan. Dengan demikian maka hasil penelitian
ini menolak Hipotesis. Dalam penelitian ini,
variabel Asset Growth tidak mampu mempengaruhi
profitabilitas pada perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

Hasil penelitian ini  berlawanan dengan
penelitian ini adalah yang dilakukan oleh Vironika
et al (2013), dan Nahdi et al (2012) juga
menemukan hasil bahwa variabel Total Assets Turn
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Over (TATO) berpengaruh positif terhadap ROA
pada bank umum syari’ah.
PENUTUP

Kesimpulan

Setelah dilakukan pengujian dan analisis data dalam
penelitian ini, maka dapat diambil beberapa kesimpulan
yaitu Assets Growth tidak mampu mempengaruhi ROA
pada perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2008-2013.

Saran

Penelitian selanjutnya hendaknya menambahkan
variabel lainnya dan data tahunan hingga 10 tahun
terakhir agar hasil penelitian menjadi lebih baik
lagi. Selain itu, penelitian selanjutnya juga
hendaklah memasukkan lebih banyak variabel
independen lain, sehingga memiliki cakupan yang
lebih luas. Selain itu juga dapat dimasukkan dua
atau lebih variabel dependen untuk dapat dilihat
perbandingannya.
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